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PENGANTAR
PENDIDIKAN PANCASILA





Pendidikan Pancasila Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan tentang pancasila merupakan salah satu cara
untuk menanamkan pribadi yang bermoral dan
berwawasan luas dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Oleh karena itu, pendidikan tentang pancasila
perlu diberikan disetiap jenjang pendidikan mulai dari
tingkat dasar, menengah hingga perguruan tinggi.

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang
mengingatkan kita akan pentingnya nilai-nilai hak dan
kewajiban suatu warga negara, agar segala sesuatu yang
dikerjakan sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa.
Yang diajarkan kepada warga Indonesia sejak usia dini
hingga pada perguruan tinggi agar mengashasilkan
penerus-penerus bangsa yang yang berkompeten dan siap
menjalankan hidup berbangsa dan bernegara.

Pendidikan Pancasila mengarahkan perhatian pada moral
yang diharapkan terwujud dalam kehidupan sehari-hari,
yaitu perilaku yang memancarkan iman dan taqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang
terdiri atas berbagai golongan agama, kebudayaan, dan
beraneka ragam kepentingan, perilaku yang mendukung
kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama di
atas kepentingan perorangan dan golongan sehingga
perbedaan pemikiran diarahkan pada perilaku yang
mendukung upaya terwujudnya keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia.

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang
mengkaji dan membahas tentang pemerintahan,
konstitusi, lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, HAM,
hak dan kewajiban warganegara serta proses demokrasi.



PENDIDIKAN PANCASILA
untuk Perguruan Tinggi



A. Pengantar

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi, Pasal 35 ayat (5) yang menyatakan
bahwa kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat
mata kuliah pendidikan agama, pendidikan Pancasila,
pendidikan kewarganegaraan, dan bahasa Indonesia,
menunjukkan bahwa negara berkehendak agar
pendidikan Pancasila dilaksanakan dan wajib dimuat
dalam kurikulum peguruan tinggi sebagai mata kuliah
yang berdiri sendiri. Dengan demikian, mata kuliah
pendidikan Pancasila ini dapat lebih fokus dalam
membina pemahaman dan penghayatan mahasiswa
mengenai ideologi bangsa Indonesia. Artinya,
pendidikan Pancasila diharapkan menjadi ruh dalam
membentuk jati diri mahasiswa dalam
mengembangkan jiwa profesionalitas mereka sesuai
dengan bidang studi masing-masing.

Selain itu, dengan mengacu kepada
ketentuan pasal 2 Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2012, sistem pendidikan tinggi di
Indonesia harus berdasarkan Pancasila.
Implikasinya, sistem pendidikan tinggi
(baca: perguruan tinggi) di Indonesia
harus terus mengembangkan nilai-nilai
Pancasila dalam berbagai segi
kebijakannya dan menyelenggarakan mata
kuliah pendidikan Pancasila secara
sungguh-sungguh dan bertanggung jawab.



Amanat UU No. 12 Tahun 2012 Pasal 35 ayat 3 tentang kurikulum menyatakan bahwa Kurikulum
Pendidikan Tinggi dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada
Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi wajib memuat
mata kuliah Pendidikan Agama , Pendidikan Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan dan Bahasa
Indonesia yang merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan.

B. Pentingnya Pendidikan Pancasila

Dalam perjalanan sejarah bangsa Indonesia, sesungguhnya nilai-nilai Pancasila sebagai
pandangan hidup bangsa sudah terwujud dalam kehidupan bermasyarakat sejak sebelum
Pancasila sebagai dasar negara dirumuskan dalam satu sistem nilai. Sejak zaman dahulu,
wilayah-wilayah di nusantara ini mempunyai beberapa nilai yang dipegang teguh oleh
masyarakatnya, sebagai contoh:
1. Percaya kepada Tuhan dan Toleran,

2. Gotong royong,

3. Musyawarah,

4. Solidaritas atau kesetiakawanan sosial, dan sebagainya



Munculnya permasalahan yang mendera Indonesia, memperlihatkan telah tergerusnya nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu,
perlu diungkap berbagai permasalahan di negeri tercinta ini yang menunjukkan pentingnya
mata kuliah pendidikan Pancasila.

1. Masalah Kesadaran Perpajakan

2.   Masalah Korupsi

3.  Lingkungan

4.   Masalah Disintegrasi Bangsa

5.   Masalah Dekadensi Moral

6.   Masalah Narkoba

7.   Masalah Penegakkan Hukum

8.   Masalah Terorisme



C. Visi dan Misi Pendidikan Pancasila

Visi Pendidikan Pancasila Terwujudnya kepribadian sivitas akademika yang bersumber pada 
nilai-nilai Pancasila.

Misi Pendidikan Pancasila

1. Mengembangkan potensi akademik peserta didik (misi psikopedagogis).

2. Menyiapkan peserta didik untuk hidup dan berkehidupan dalam masyarakat,

bangsa dan negara (misi psikososial).

3. Membangun budaya ber-Pancasila sebagai salah satu determinan kehidupan

(misi sosiokultural).

4. Mengkaji dan mengembangkan pendidikan Pancasila sebagai sistem

pengetahuan terintegrasi atau disiplin ilmu sintetik (synthetic discipline), sebagai

misi akademik (Sumber: Tim Dikti).



D. Alasan Diperlukannya Pendidikan Pancasila

Pendidikan Pancasila diharapkan dapat memperkokoh modalitas akademik
mahasiswa dalam berperan serta membangun pemahaman masyarakat,
antara lain:
1. Kesadaran gaya hidup sederhana dan cinta produk dalam negeri,
2. Kesadaran pentingnya kelangsungan hidup generasi mendatang,
3. Kesadaran pentingnya semangat kesatuan persatuan

(solidaritas) nasional,
4. Kesadaran pentingnya norma-norma dalam pergaulan,
5. Kesadaran pentingnya kesahatan mental bangsa,
6. Kesadaran tentang pentingnya penegakan hukum,
7. Menanamkan pentingnya kesadaran terhadap ideologi Pancasila.



E. TUJUAN PENDIDIKAN PANCASILA

1. Memperkuat Pancasila sebagai dasar falsafah negara dan ideologi bangsa melalui revitalisasi
nilai-nilai dasar Pancasila sebagai norma dasar kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.

2. Memberikan pemahaman dan penghayatan atas jiwa dan nilai-nilai dasar Pancasila kepada
mahasiswa sebagai warga negara Republik Indonesia, dan membimbing untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

3. Mempersiapkan mahasiswa agar mampu menganalisis dan mencari solusi terhadap berbagai
persoalan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara melalui sistem pemikiran yang
berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD Negara RI Tahun 1945.

4. Membentuk sikap mental mahasiswa yang mampu mengapresiasi nilai- nilai ketuhanan,
kemanusiaan, kecintaan pada tanah air, dan kesatuan bangsa, serta penguatan masyarakat
madani yang demokratis, berkeadilan, dan bermartabat berlandaskan Pancasila, untuk mampu
berinteraksi dengan dinamika internal daneksternal masyarakat bangsa Indonesia (Direktorat
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2013: viii).



F. Menggali Sumber Historis, Sosiologis, Yuridis, Politik Pendidikan
Pancasila

1. Sumber Historis
Pengayaan materi perkuliahan Pancasila melalui pendekatan historis adalah amat penting dan tidak
boleh dianggap remeh guna mewujudkan kejayaan bangsa dikemudian hari. Melalui pendekatan ini,
mahasiswa diharapkan dapat mengambil pelajaran atau hikmah dari berbagai peristiwa sejarah, baik
sejarah nasional maupun sejarah bangsa-bangsa lain. Dengan pendekatan historis, Anda diharapkan
akan memperoleh inspirasi untuk berpartisipasi dalam pembangunan bangsa sesuai dengan program
studi masing-masing. Selainitu, Anda juga dapat berperan serta secara aktif dan arif dalam berbagai
kehidupan berbangsa dan bernegara, serta dapat berusaha menghindari perilaku yang bernuansa
mengulangi kembali kesalahan sejarah.

2. Sumber Sosiologis
Berbeda dengan bangsa-bangsa lain, bangsa Indonesia mendasarkan pandangan hidupnya dalam
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara pada suatu asas kultural yang dimiliki dan melekat pada
bangsa itu sendiri. Nilai- nilai kenegaraan dan kemasyarakatan yang terkandung dalam sila-sila
Pancasila bukan hanya hasil konseptual seseorang saja, melainkan juga hasil karya besar bangsa
Indonesia sendiri, yang diangkat dari nilai-nilai kultural yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sendiri
melalui proses refleksi filosofis para pendiri negara (Kaelan, 2000: 13).



3. Sumber Yuridis
Negara Republik Indonesia adalah negara hukum
(rechtsstaat) dan salah satu cirinya atau istilah
yang bernuansa bersinonim, yaitu pemerintahan
berdasarkan hukum (rule of law). Pancasila
sebagai dasar negara merupakan landasan dan
sumber dalam membentuk dan
menyelenggarakan negara hukum tersebut. Hal
tersebut berarti pendekatan yuridis (hukum)
merupakan salah satu pendekatan utama dalam
pengembangan atau pengayaan materi mata
kuliah pendidikan Pancasila. Urgensi pendekatan
yuridis ini adalah dalam rangka menegakkan
Undang-Undang (law enforcement) yang
merupakan salah satu kewajiban negara yang
penting. Penegakan hukum ini hanya akan efektif,
apabila didukung oleh kesadaran hukum warga
negara terutama dari kalangan intelektualnya.

4. Sumber Politik
Salah satu sumber pengayaan materi pendidikan
Pancasila adalah berasal dari fenomena
kehidupan politik bangsa Indonesia. Tujuannya
agar Anda mampu mendiagnosa dan mampu
memformulasikan saran-saran tentang upaya
atau usaha mewujudkan kehidupan politik yang
ideal sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Bukankah Pancasila dalam tataran tertentu
merupakan ideologi politik, yaitu mengandung
nilai-nilai yang menjadi kaidah penuntun dalam
mewujudkan tata tertib sosial politik yang ideal.



G. Mendeskripsikan Esensi dan Urgensi Pendidikan Pancasila
untuk Masa Depan

Menurut penjelasan pasal 35 ayat (3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi, yang dimaksud dengan mata kuliah pendidikan Pancasila adalah
pendidikan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan kepada mahasiswa mengenai
ideologi bangsa Indonesia. Dengan landasan tersebut, Ditjen Dikti mengembangkan esensi materi
pendidikan Pancasila yang meliputi:

1. Pengantar perkuliahan pendidikan Pancasila

2. Pancasila dalam kajian sejarah bangsa Indonesia

3. Pancasila sebagai dasar negara

4. Pencasila sebagai ideologi negara

5. Pancasila sebagai sistem filsafat

6. Pancasila sebagai sistem etika

7. Pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu.



Pendekatan pembelajaran yang direkomendasikan dalam mata kuliah
pendidikan Pancasila adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat
kepada mahasiswa (student centered learning), untuk memahami dan
menghayati nilai-nilai Pancasila baik sebagai etika, filsafat negara, maupun
ideologi bangsa secara scientific. Dengan harapan, nilai-nilai Pancasila akan
terinternalisasi sehingga menjadi guiding principles atau kaidah penuntun
bagi mahasiswa dalam mengembangkan jiwa profesionalismenya sesuai
dengan jurusan/program studi masing-masing. Implikasi dari pendidikan
Pancasila tersebut adalah agar mahasiswa dapat menjadi insan profesional
yang berjiwa Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
Selain itu, urgensi pendidikan Pancasila adalah untuk membentengi dan
menjawab tantangan perubahan-perubahan di masa yang akan dating.



H. Rangkuman tentang Pengertian dan Pentingnya Pendidikan
Pancasila

1. Pengertian Pendidikan Pancasila 

Mata kuliah pendidikan Pancasila merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar mahasiswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki pengetahuan, kepribadian, dan
keahlian, sesuai dengan program studinya masing-masing. Selain itu, mahasiswa
diharapkan mampu memberikan kontribusi yang konstruktif dalam bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara, dengan mengacu kepada nilai-nilai Pancasila. Jadi, mata
kuliah Pancasila merupakan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
student centered learning, untuk mengembangkan knowledge, attitude, dan skill
mahasiswa sebagai calon pemimpin bangsa dalam membangun jiwa profesionalitasnya
sesuai dengan program studinya masing-masing dengan menjadikan nilai- nilai
Pancasila sebagai kaidah penuntun (guiding principle) sehingga menjadi warga negara
yang baik (good citizenship).



2. Pentingnya Mata Kuliah Pendidikan Pancasila

Urgensi pendidikan Pancasila, yaitu dapat memperkokoh jiwa kebangsaan mahasiswa
sehingga menjadi dorongan pokok (leitmotive) dan bintang penunjuk jalan (leitstar) bagi
calon pemegang tongkat estafet kepemimpinan bangsa di berbagai bidang dan tingkatan.
Selain itu, agar calon pemegang tongkat estafet kepemimpinan bangsa tidak mudah
terpengaruh oleh paham- paham asing yang dapat mendorong untuk tidak dijalankannya
nilai-nilai Pancasila. Pentingnya pendidikan Pancasila di perguruan tinggi adalah untuk
menjawab tantangan dunia dengan mempersiapkan warga negara yang mempunyai
pengetahuan, pemahaman, penghargaan, penghayatan, komitmen, dan pola pengamalan
Pancasila. Hal tersebut ditujukan untuk melahirkan lulusan yang menjadi kekuatan inti
pembangunan dan pemegang estafet kepemimpinan bangsa dalam setiap tingkatan
lembaga-lembaga negara, badan-badan negara, lembaga daerah, lembaga infrastruktur
politik, lembaga-lembaga bisnis, dan profesi lainnya yang menjunjung tinggi nilai-nilai
Pancasila.


